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Abstract

General Background: Religious songs have increasingly functioned as alternative media for conveying Islamic
values within contemporary digital communication. Specific Background: The song Assalamualaikum by Opick
communicates religious messages through symbolic lyrics that integrate spirituality, humanity, and everyday
social life. Knowledge Gap: However, focused academic analysis of the layered Islamic preaching meanings in
this song remains limited, particularly through a semiotic perspective. Aims: This study aims to examine the
Islamic preaching messages embedded in the song Assalamualaikum using Roland Barthes’ semiotic framework.
Results: Employing a qualitative descriptive approach, the findings show that the song represents a balanced
Islamic worldview through three interconnected meanings: the salam as a symbol of prayer and brotherhood,
remembrance of God and charity as spiritual responses to life difficulties, and sustained hope for divine
forgiveness. These meanings operate across denotative, connotative, and mythological levels, illustrating
harmony between devotion to God and social relations. Novelty: This study offers a focused semiotic reading of
a single religious song within the context of digital-era da’'wah, providing a more specific analytical emphasis
than previous studies. Implications: The findings contribute to Islamic communication scholarship by
demonstrating how religious music functions as a meaningful medium of contemporary preaching and as a
cultural text conveying spiritual and social values simultaneously.

Highlights:

e The song communicates Islamic preaching through layered semiotic meanings
e Salam is represented as prayer, brotherhood, and social harmony
e Remembrance and charity are framed as spiritual responses to life challenges

Keywords: Islamic Preaching Message; Religious Song; Semiotic Analysis; Roland Barthes; Islamic
Communication
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Pendahuluan

Perkembangan tekonologi komunikasi di era digital telah mengubah cara manusia dalam berinteraksi
dan mendapatkan informasi. Kemudahan akses melalui media sosial seperti YouTube, podcast, dan aplikasi
musik membuat pesan dapat tersebar semakin cepat, luas, dan fleksibel.[1] Perubahan tersebut tidak hanya
mempengaruhi ruang sosial, namun juga berbagai kegiatan yang berhubungan dengan penyebaran nilai dan

pesan, termasuk dalam bidang keagamaan.

Diantara berbagai pendekatan baru, musik religius telah menjadi salah satu cara yang paling cepat
berkembang dan strategis untuk menyebarkan ajaran agama, karena terbukti mampu menjangkau audiens
yang beragam, terutama kalangan muda.[2] Kelebihan utama musik religi adalah kemampuannya untuk
menyederhanakan konsep-konsep agama yang kompleks melalui dan melodi yang ringkas namun bermakna,
dan mampu membangkitkan emosi. Hal ini membuat ajaran tentang iman, moral, dan nilai-nilai islam

lainnya tidak lagi monoton, melainkan refleksi spiritual yang menenangkan dan menginspirasi.

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa musik religi memiliki kontribusi yang
cukup besar dalam menyebarkan ajaran-ajaran islam. Misalnya melalui nasyid, sholawat, bahkan lagu pop
dengan tema islam. Beberapa penelitian juga membahas bagaimana kelompok musik religius seperti
EdCoustic berusaha menarik kaum muda melalui nasyid,[3] dan bagaimana Habib Syekh menyampaikan
pesan-pesan religius melalui orkesta musik religius yang unik.[4] Selain itu, salah satu lagu Wali yang
berjudul TOMAT (Tobat Maksiat) mengandung pesan dakwah dengan nuansa santai dan juga aransemen

musik yang mudah dicerna tanpa terlihat mendoktrin dan menggurui.[5]

Lagu “Assalamualaikum” karya Opick mempunyai karakteristik tersendiri yang menjadikannya
relevan untuk dikaji lebih mendalam. Lagu ini tidak hanya menggunakan salam sebagai media untuk
mengajak orang berbuat baik, tetapi juga mengandung berbagai nilai spiritual seperti: zikir, ketenangan jiwa,
dan ajakan untuk senantiasa bersedekah. Selain itu, lagu ini memperkuat hubungan manusia dengan Allah
melalui pengampunan dan seluruh rahmat-Nya. Penelitian sebelumnya mencatat bahwa lagu ini merupakan
bagian dari album Ya Rahman, yang secara tematis mengandung banyak nilai-nilai Sufi seperti Khawf (takut
kepada Allah), raja (harapan kepada Allah), dan zuhud (keteguhan dalam ibadah), sehingga liriknya tidak

hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana untuk menginternalisasi nilai-nilai agama.[6]

Secara sistematis penelitian ini bertujuan untuk mengungkap pesan dakwah yang dibangun dalam
lagu “Assalamualaikum” karya Opick dengan menganalisis berbagai lapisan makna tanda, seperti denotatif,
konotatif, dan mitos menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes. Selain itu, penelitian ini juga
berusaha menjelaskan bagaimana makna-makna tersebut dapat dipahami oleh pendengar diera digital.
Khususnya dalam konteks dakwah modern yang memanfaatkan musik dan platform digital sebagai media

untuk menyampaikan pesan.[7]
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam memperkaya kajian dakwah
kontemporer. Secara khusus mengenai bagaimana musik populer berfungsi sebagai ruang representasi nilai-
nilai keislaman serta memberikan pemahaman akademis yang lebih komperhensif dalam menyampaikan
pesan-pesan agama di era digital. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan memperluas penerapan
semiotika Roland Barthes dalam kajian dakwah dan studi komunikasi Islam. Secara praktis, hasil penelitian
ini dapat menjadi referensi bagi pendakwah dan pelaku seni dalam mengemas pesan dakwah yang kreatif,
komunikatif , dan relevan dengan perkembangan media digital. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis
tertarik untuk mengkaji secara mendalam pesan dakwah yang terkandung dalam lagu “Assalamualaikum”
katya Opick. Pemilihan Opick didasarkan pada konsistensinya sebagai musisi religi Indonesia dalam
menyampaikan pesan-pesan Islam melalui karya-laryanya, serta poplaritasnya yang mampu menjangkau
berbagai lapisan masyarakat. Unsur kebaruan penelitian ini terletak pada focus analisis terhadap suku karya
tertentu dengan pendekatan semiotika Barthes dalam konteks dakwah digital, sehingga memberikan sudut

pandang yang lebih spesifik dan mendalam dibangingkan penelitian sebelumnya.

Metode

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini berbasis pada data maupun dokumen berbentuk lagu Opick dengan judul

“Assalamualaikum”, oleh sebab itu penelitian ini menggunakan (library research) pustaka.
2. Pendekatan Penelitian

Adapun pendekatakan penelitian ini menggunakan metode kualitatif, dikarenakan peneliti
lebih mengutamakan kualitas bukan kuantitas dari data. Adapun setelah di dekati kemudian
menemukan data, maka peneliti perlu mengungkapkan dalam bentuk penjelasan, sehingga disebut
dengan deskriptif. Oleh sebab itu, pendekatan penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Informasi
tersebut bisa berasal dari catatan lapangan, foto atau gambar, wawancara, laporan, maupun dokumen

resmi.[8]
B. Definisi Konseptual

Dalam penelitian ini konsep yang digunakan oleh peneliti yaitu pertama, bagaimana baris perbaris
dalam lagu Opick yang berjudul “Assalamualaikum” tersebut dicari sisi semiotiknya baik dari makna
denotasi, konotasi, dan mitos. Tahap selanjutnya yang dilakukan peneliti ialah, menganalisis setiap makna-
makna tersebut untuk menemukan baris mana saja yang mengandung pesan dakwah. Maka setelah itu,

baris-baris yang memiliki pesan dakwah kemudian dianalisis lagi untuk mengetahui apa pesan dakwahnya.
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C. Sumber dan Jenis Data

1. Sumber Data

Jenis sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua sumber data sebagai

berikut: sumber data primer dan sumber data sekunder.[9]
a) Sumber Primer

Sumber primer merupakan sumber data yang bisa berdiri sendiri atau (independent), yang
menjadi rujukan utama. Dengan memanfaatkan teknik pengumpulan data secara survei maupun

observasi.[10]
b) Sumber Sekunder

Sumber sekunder merupakan sumber data pendukung (dependent). Menggunakan berbagai
penelitian yang sudah ada seperti jurnal, artikel, buku, beberapa informasi pendukung yang berkaitan

dengan lagu “Assalamualaikum” menggunakan analisis semiotika model Roland Barthes.
2. Jenis Data

Berdasarkan dari sumbernya, jenis data dibedakan menjadi dua, yaitu:
a) Data Primer

Pada penelitian ini peneliti menjadikan Official Youtube musik Assalamualaikum karya Opick

sebagai data primer.
b) Data Sekunder

Data sekunder yang digunakan oleh peneliti ialah buku-buku referensi tentang dakwah dan

situs-situs lain yang berkaitan dengan lagu Assalamualaikum karya Opick.
3. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan berbagai cara untuk
memperoleh data yang strategis. Maka, metode dalam pengumpulan data yang digunakan peneliti,

sebagai berikut:
a) Observasi

Observasi ini dilakukan langsung oleh peneliti untuk menelaah yang ada dalam lagu
“Assalamualaikum”. Dalam observasi pada peneliti menganalisis pesan dakwah yang terkandung di

dalam makna lagunya.

b) Dokumentasi

ISSN 2714-7444 (online), https://acopen.umsida.ac.id, published by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Copyright © Author(s). This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
9/21



https://acopen.umsida.ac.id/index.php/acopen/issue/view/54
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2714-7444
https://acopen.umsida.ac.id/
https://umsida.ac.id/

Academia Open
Vol. 11 No. 1 (2026): June
DOI: 10.21070/acopen.11.2026.13157

Setelah peneliti melakukan observasi dan menemukan hasil, maka hasil dari observasi di
dokumentasikan menjadi sebuah dokumen. Kemudian dokumen tersebut dijadikan pijakan dalam

penelitian.
¢) Validasi Data

Validasi data dilakukan untuk menjamin keabsahan dan ketepatan data yang diperoleh
melalui observasi dan dokumentasi. Proses validasi dilakukan dengan menelaah setiap baris lirik lagu
secara cermat untuk mengidentifikasi dan mengonfirmasi makna denotatif, konotatif, serta mitos
sesuai dengan kerangka semiotika Roland Barthes. Dengan demikian, peneliti dapat memastikan

apakah setiap baris lirik mengandung pesan dakwah atau tidak.
D. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan tujuan agar penelitian bisa dengan mudah dipahami secara efektif

dan hasilnya dapat diinformasikan juga kepada orang lain.[11]
Berikut tahap-tahap dalam teknik analisis data:
1. Reduksi Data / Fokus

Data yang di reduksi ialah data yang telah di validasi. Berdasarkan pertimbangan tersebut,
maka selanjutnya data tersebut dikelompokkan dan dibagi menjadi beberapa kategori dan ditetapkan

sebagai fokus penelitian.[12]
2. Penyajian Data

Dalam penelitian kualitatif, seluruh data berupa observasi dan dokumentasi kemudian
dianalisis sesuai dengan teori yang telah ditentukan. Penyajian data ini mempermudah pengaturan

data dan membentuk pola keterkaitan, sehingga data tersebut menjadi lebih mudah untuk dipahami.
3. Kesimpulan

Pada tahap ini peneliti mengungkapkan hasil dari analisis semiotika Roland Barthes yang
telah dilakukan pada lagu “Assalamualaikum” karya Opick. Dilihat dari hasil analisis semiotik makna
denotasi, konotasi, dan mitos pada setiap baris, dikarenakan tidak semua baris memiliki ketiga
makna tersebut. Kemudian ditinjau dari sisi pesan dakwah, setelah melalui analisis semiotik

selanjutnya di analisis untuk menemukan pesan dakwah.

Hasil dan Pembahasaan

A. Spiritualitas dan Kemanusiaan dalam Islam
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Bab ini mengkaji arti pesan yang terdapat dalam lagu Assalamualaikum ciptaan Opick dengan

menerapkan analisis semiotika Roland Barthes, mencakup aspek makna denotasi, konotasi, dan mitos.[13]
1. Makna Salam sebagai Identitas dan juga doa dalam Islam

Arti salam dalam islam mencerminkan nilai-nilai doa, penghormatan, dan perdamaian dalam
kehidupan keagamaan. Dalam kajian semiotik mengenai istilah salam dalam Al-Qur’an, para peneliti
menunjukkan bahwa salam tidak hanya sekedar dilihat sebagai bentuk sapaan sosial, tetapi juga
meliputi makna aman, baik, dan penghormatan terhadap orang lain sesuai dengan prinsip-prinsip
islam, yang diakui sebagai nilai fundamental dalam interaksi di antara umat muslim di Indonesia
serta komunitas muslim secara umum.[14] Hal ini memperlihatkan bahwa salam memiliki posisi
sentral dalam Islam, baik sebagai simbol teologis maupun sebagai fondasi etika sosial dalam

kehidupan bermasyarakat.

Selain dilihat dari sudut pandang semiotik, penelitian lain mengungkapkan bahwa salam
dalam konteks sosial Indonesia juga terkait dengan kemampuan adaptasi dan arti universal dalam
interaksi antar individu. Kajian mengenai adaptasi ungkapan salam berdasarkan QS. 24: 27

menunjukkan bahwa kata salam memiliki sifat umum, dalam Al-Qur’an.

Digambarkan sebagai pesan penghormatan dan doa keselamatan, serta keterkaitannya
dengan nilai penguatan nilai toleransi dalam masyarakat yang beragam seperti di Indonesia. Oleh
karena itu, mengucapkan assalamu’alaikum memiliki dimensi yang bersifat religius sekaligus sosial
sebagai lambang perdamaian dan penghormatan di antara manusia, dalam konteks kehidupan
beragama dan bermasyarakat.[15] Hal ini menegaskan perluasan makna salam dari aspek normatif

ke arah praksis sosial yang inklusif dan kontekstual.

Makna pertama yang terdapat dalam lagu Assalamualaikum ciptaan Opick ialah ikatan
persaudaraan dalam islam yang dibangun di atas doa untuk keselamatan. Lagu ini
mempersembahkan salam sebagai cara untuk menguatkan hubungan antar sesama muslim tanpa

memedulikan latar belakang.[16] Makna tersebut terdapat dalam bait pertama:
Assalamualaikum ya akhi, ya ukhti
Salam-salam hai saudaraku
Smoga Allah merahmatimu
Salam-salam wahai semua

Semoga hidup jadi bahagia
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Dalam arti harfiah, lirik ini berarti sebuah ucapan selamat kepada saudara lelaki (akhi) dan
saudara perempuan (ukhti) sebagai sebuah bentuk sapaan dan pengakuan terhadap ikatan

persaudaraan.

Secara konotatif, istilah akhi dan ukhti mencerminkan hubungan emosional dan spiritual yang
erat di antara umat islam. Salam bukan sekedar ucapan selamat datang, melainkan juga sebagai

harapan keselamatan dan lambang persatuan umat.[17]

Pada tingkat mitos, salam dipandang oleh komunitas muslim sebagai simbol kolektif yang
menunjukkan iman dan persaudaraan islam. Kebiasaan menyampaikan salam diyakini memberikan

berkah dan memperkuat hubungan sosial dalam praktik keagamaan.[18]
2. Makna Dzikir dan Sedekah sebagai Resolusi Kehidupan

Dzikir dalam islam tidak hanya dianggap sebagai ritual yang melbatkan pengulangan kalimat
tertentu, tetapi juga sebagai proses untuk menumbuhkan kesadaran akan keberadaan Allah dalam
rutinitas sehari-hari. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa dzikir memiliki peranan krusial dalam
mempertahankan ketenangan jiwa dan kestabilan emosi, karena bisa mengarahkan perhatian
individu pada makna kehidupan yang lebih dalam dan spiritual.[19] Dalam konteks resolusi hidup,
dzikir menjadi dasar yang mengatur arah hidup agar tidak hanya berfokus pada pencapaian material,

tetapi juga selaras dengan nilai-nilai iman dan kepatuhan kepada Allah SWT.

Sedekah merupakan salah satu bentuk iadah sosial, gambaran nyata dari kesadaran spiritual
yang muncul dari dzikir. Aktivitas sedekah memiliki dampak tidak hanya bagi penerimanya, tetapi
juga memberikan hasil positif bagi kesejahteraan mental dan kepuasan jiwa bagi mereka yang
memberi. Penelitian yang dipublikasikan dalam jurnal ekonomi dan keuangan islam
mengindikasikan bahwa sedekah memiliki peran dalam meningkatkan rasa bahagia, empati, dan

keterikatan sosial di dalam masyarakat.[20]

Oleh karena itu, sedekah menjadi bagian dari tujuan hidup yang berarti menanamkan
komitmen untuk berbagi dan peduli kepada orang lain. Dzikir dan sedekah saling berkaitan, dzikir
mendorong kesadaran spiritual sedangkan sedekah perwujudan dalam tindakan nyata. Sehingga

keduanya membentuk arah hidup yang berarti, seimbang, dan berfokus pada kebaikan bersama.

Makna kedua yang diidentifikasi adalah dorongan untuk lebih dekat kepada Allah melalui
dzikir dan sedekah, sebagai solusi terhadap permasalahan hidup. Lirik ini menekankan bahwa
tantangan dalam kehidupan seringkali datang ketika manusia lupa untuk mengingat Allah.[21]

Makna ini terlihat jelas dalam bait kedua dan tiga, yaitu:
Bila hati terasa sedih

Bila jiwa terasa hampa
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Mungkin kita sudahlah lupa

Berdzikir tenangkan jiwa

Bila langkah sempit dunia
Rezeki dicari alangkah susah
Mungkin kita sudahlah lupa

Sedekah lapangkan harta

Secara denotatif, lirik tersebut mengandung pesan untuk melakukan dzikir dan

memperbanyak bersedekah.[22]

Secara konotatif, dzikir dipahami sebagai kegiatan untuk mengawasi keresahan batin akibat
hidup, sementara sedekah diartikan sebagai manifestasi ketulusan yang membawa berkah dalam
rezeki. Lagu ini menyampaikan pesan bahwa pendekatan spiritual memainkan peran krusial dalam

mengatasi tantangan psikologis dan ekonomi.

Pada tingkat mitos, komunitas muslim percaya bahwa berdzikir dan bersedakah ialah amalan
yang mempunyai efek spiritual dan social yang kuat. Kepercayaan ini menciptakan perspektif
bersama bahwa ketentraman batin dan kelimpahan rezeki tidak semata-mata bergantung pada usaha

fisik, tetapi juga pada hubungan yang dekat dengan Allah.
3. Makna Harapan, Taubat, dan Ampunan dari Allah

Harapan, taubat, dan pengampunan merupakan elemen spiritualyang mendukung
kesejahteraan mental dan arah hidup seseorang, sehingga tidak terjebak dalam rasa bersalah yang
berlebihan. Harapan atau raja’ memiliki fungsi sebagai energi positif yang membuat kita percaya
bahwa rahmat Allah jauh melebihi dosa manapun, sehingga seseorang tidak akan kehilangan

kesempatan untuk memperbaiki diri.[23]

Keyakinan ini membuka jalan bagi yang melakukan taubat dengan sungguh-sungguh.
Seseorang yang mau mengakui kesalahan di masa lalu, berhenti melakukan kesalahan, dan
berkomitmen untuk tidak mengulanginya. Dari sudut pandang psikologi islam, proses ini bukanlah
sekedar ucapan, melainkan teknik penyembuhan jiwa yang mengubah kecemasan menjadi sebuah

tekad untuk melakukan perubahan yang lebih baik lagi.[24]

Samudera ampunan Allah ialah tahap terakhir yang mampu memberikan ketenangan dalam
jiwa, bagi mereka yang bersungguh-sungguh ingin kembali. Ampunan tersebut menggambarkan arti

sebuah perlindungan (maghfirah), di mana Allah tak hanya menghapus catatan kesalahan, melainkan
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juga menyembunyikan aib hamba-Nya agar mereka dapat melanjutkan kehidupan dengan harapan

baru dan bermartabat.

Ketika seseorang merasa bahwa ia telah mendapatkan ampunan, beban emosional yang
selama ini menganggu jiwa mereka seketika akan hilang, digantikan oleh rasa aman dan ketenangan
yang tak dapat ditemukan dari harta dunia. Perpaduan antara harapan yang kuat, taubat yang
konsisten, dan keyakinan pada luasnya ampunan menjadi dasar utama bagi manusia untuk mencapai

kebahagiaan dan kesehatan jiwa yang berkelanjutan.

Makna ketiga yang terdapat dalam lagu Assalamualaikum ciptaan Opick ialah sebuah pesan
optimisme dan seruan agar tidak menyerah pada kasih sayang Allah. Lagu ini menegaskan bahwa
manusia pasti melakukan kesalahan, tetapi pintu pengampunan Allah senantiasa terbuka. Makna ini

terdapat pada bait 4 dan 5, yaitu:
Dalam hidup semua bekerja
Kadang salah bahkan berdosa
Jangan-janganlah putus asa
Ampunan Allah selalu terbuka
Dalam hidup tiada sempurna
Kadang khilaf, kadang terlupa
Jangan-janganlah berputus asa
Ampunan Allah selalu terbuk

Secara harfiah, lirik tersebut berarti penakuan atas kesalahan manusia dan dorongan untuk

terus berharap pada rahmat Allah.

Secara konotatif, lirik tersebut menyampaikan suatu pesan etis yang mendorong manusia
untuk tidak terjebak dalam kesedihan akibat kesalahan dan kekecewaan dalam hidup. Lagu ini
berperan sebagai pengingat rohani bahwa penyesalan dan optimisme ialah aspek krusial dalam ajaran

agama islam.[25]

Dalam konteks mitos, musik religi dianggap sebagai sarana penyebaran ajaran yang
menenangkan dan memberikan optimisme. Lagu Assalamualaikum melambangkan keyakinan bahwa
islam ialah sebuah agama yang penuh dengan cinta kasih dan memberikan kesempatan bagi setiap
individu untuk melakukan perbaikan diri melalui penyesalan.[26] Secara keseluruhan, hal ini
menunjukkan bahwa Islam memandang kesalahan manusia sebagai bagian dari proses pendewasaan

spiritual, bukan sebagai akhir dari perjalanan iman.
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B. Keseimbangan Hubungan Kepada Allah dan Manusia
1. Pesan akidah terhadap relasi manusia dengan Allah

Secara etimologi, akidah memiliki arti sebuah ikatan. Sedangkan dari perspektif khusus
akidah merupakan bentuk keyakinan dan iman yang manifestasinya sebagai cara hidup bagi setiap
muslim. Akidah ialah bentuk kepercayaan dan iman yang berasal dari AlQur’an. Secara teoritis, iman
merupakan syarat utama dan terpenting dari segala bentuk keyakinan yang tidak boleh diragukan

maupun dicampuri oleh pengaruh prasangkaan.

Lirik dalam lagu ini membawa pesan keyakinan yang menekankan betapa pentingnya ikatan
antara manusia dan Tuhan. Seruan untuk terus mengingat Tuhan terlihat dalam kata-kata mengenai
dzikir dan doa. Menegaskan bahwa mendekat kepada Tuhan adalah suber ketenangan batin dan cinta
sejati. Pandangan ini sejalan dengan pendapat Al-Ghazali yang menyatakan bahwa kedamaian hati

hanya bisa diraih ketika manusia selalu ingat Tuhan sebagai inti dari kehidupan spiritualnya.[27]

Makna tersebut semakin diperjelas melalui lirik lagu yang mencerminkan keadaan jiwa

seseorang saat merasakan kecemasan dan kekosongan spiritual:
Bila hati terasa sedih
Bilajiwa terasa hampa
Mungkin kita sudahlah lupa
Berdzikir tenangkan jiwa

Lirik tersebut mengungkapkan bahwa kesedihan dan kekosongan dalam jiwa dapat dipahami
seperti akibat jauh dari Allah. Dzikir dianggap sebagai cara utama untuk memulihkan kesadaran
secara rohani dan memperkuat iman, sehingga hubungan antara manusia dan Tuhan bisa terjalin

kembali dengan baik.

Selain itu, lagu ini juga mengandung peringatan agar tidak kehilangan harapan dalam rahmat
Allah. Keyakinan bahwa ampunan Allah senantiasa ada menegaskan sifat Allah yang Maha
Pengampun dan sangat Penyayang, serta mendorong umat manusia untuk senantiasa melakukan

taubat. Makna tersebut ada dalam lirik:
Jangan-janganlah putus asa
Ampunan Allah selalu terbuka

Ibnu Katsir menekankan bahwa sikap putus asa terhadap rahmat Allah merupakan salah satu

dosa besar karena mencerminkan keraguan terhadao cinta dan keadilan Allah.[28]
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Pesan akidah yang terdapat dalam lagu Assalamualaikum tidak hanya bersifat teoritis, tetapi
juga mengangkat aspek pengalaman emosional manusia. Saat lagu ini menampilkan keadaan hati
yang berduka dan jiwa yang kosong, sebenarnya pendengar diajak untuk merefleksikan hubungan
mereka dengan Tuhan. Dalam konteks penyampaian pesan agama, cara berfikir yang mengajak untuk
merenungkan diri seperti ini memiliki fungsi yang sangat penting. Karena dapat membangkitkan
kesadaran iman secara pribadi, bukan hanya sekedar mengingatkan melalui ajaran agama

semata.[29]

Penekanan bahwa pengampunan dari Tuhan senantiasa terbuka, membawa dampak
signifikan dalam penguatan keimanan umat. Pesan ini menanamkan keyakinan bahwasanya dosa dan
khilaf bukanlah penutup perjalanan kerohanian seseorang. Oleh karena itu, akidah tidak hanya
dipahami sebagai suatu konsep yang menyeramkan, melainkan sebagai pengantar harapan yang
memberikan ketenangan. Di dalam lingkungan masyarakat saat ini yang sering kali di warnai oleh
kekhawatiran dan tekanan hidup. Pesan semacam ini sangat penting sebagai penguat mental dan

rohani umat muslim.

Pesan akidah lainnya ialah pengertian bahwa kehidupan manusia tidak akan pernah berada
dalam keadaan sempurna. Penerimaan terhadap kesalahan dan kelalaian menggambarkan sifat
manusia sebagai makhluk yang lemah dan terus-menerus memerlukan pengampunan dari Allah.
Imam Nawawi menegaskan bahwa setiap individu pasti melakukan kesalahan, dan sebaik-baiknya
individu ialah mereka yang cepat bertaubat dan kembali kepada Allah.[30] Pesan akidah dalam lagu
ini tidak hanya bersifat dogmatis, tetapi disampaikan melalui pengalaman emosional yang dekat

dengan realitas pendengar.
2. Pesan akhlak terkait pembentukan kepedulian dan etika sosial dalam islam

Lirik dalam lagu Assalamualaikum mengandung hikmah yang menyoroti betapa krusialnya
menjaga hubungan persaudaraann dan menciptakan interaksi sosial yang baik dalam islam. Anjuran
untuk saling memberikan salam mencerminkan nilai-nilai kasih sayang dan solidaritas di antara
umat muslim. Karena salam berfungsi tidak hanya sebagai ucapan tetapi juga sebagai doa dan
lambang kedamaian. Nabi Muhammad SAW menekankan bahwa menyebarkan salam adalah
tindakan yang dapat memperkuat rasa cinta dan mempererat hubungan sosial dalam konteks

kehidupan bersama.[31] Nilai persaudaran tersebut terlihat jelas dalam bait lagu:
Assalamualaikum ya akhi ya ukhti
Salam-salam hai saudaraku
Smoga Allah merahmatimu

Salam-salam wahai semua
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Penggunaan istilah akhi dan ukhti menekankan prinsip ukhuwah dalam agama islam, yang
berakar pada kepercayaan. Salam dimaknai sebagai sarana untuk membangun perasaan aman, cinta,
dan rasa peduli terhadap sesama. Rasulullah SAW juga menekankan bahwa menyebarkan salam ialah

tindakan yang bisa menguatkan ikatan serta menumbuhkan rasa kasih di antara anggota masyarakat.

Lagu ini memberikan pelajaran tentang pengendalian emosi ketika menghadapi kesedihan
dan mendorong usaha untuk terus berbenah diri. Kesedihan dianggap sebagai suatu elemen yang
tidak terpisahkan dari eksistensi manusia. Sementara ajaran islam menekankan pentingnya bersabar
dan tidak kehilangan harapan terhadap rahmat Tuhan. Motivasi untuk bangkit dari kesalahan
menegaskan bahwa perasaan bersalah seharusnya dijadikan pendorong untuk mendekatkan diri
kepada Allah. Nilai kepedulian sosial juga terlihat melalui ajakan untuk bersedekah, yang tidak hanya
mendatangkan berkah pada harta, tetapi juga membangun rasa empasti dan memperkuat hubungan
antar sesama. Rasululllah SAW menegaskan bahwa sedekah memiliki nilai yang sangat penting dan

merupakan cara untuk mendekatkan diri kepada Allah.[32]

Pesan dakwah akidah yang terdapat dalam lagu ini menggambarkan bahwasanya islam sangat
menekankan nilai-nilai etika sosial dalam berinteraksi antar individu. Pemakaian salam sebagai
pembuka dalam komunikasi, mencerminkan prinsip-prinsip islam yang mengutamakan rasa aman,
kepedulian, dan penghormatan terhadap orang lain. Dalam pelaksanaan dakwah, penanaman nilai-
nilai moral semacam ini memiliki dampak yang cukup signifikan dalam menciptakan komunitas yang

harmonis dan saling menghargai.[33]

Selain itu, seruan untuk tidak terjebak dalam kesedihan dan terus memperbaiki diri
mencerminkan prinsip moral yang membangun. Lagu ini mengajarkan bahwa kesalahan dan dosa
ialah bagian dari pengalaman hidup manusia, tetapi tidak boleh menjadi suatu alasan untuk berputus
asa atau menyerah. Sikap positif dan kesiapan untuk melakukan perbaikan diri ialah manifestasi
akhlak yang baik, mencerminkan kedewasaan spiritual umat muslim dalam menjalani kehidupan

sosial mereka.[34]

Akhlak dibagi menjadi dua macam, yaitu akhlak mahmudah dan akhlak madzmumah. Akhlak
mahmudah ialah sifat terpuji yang diperintahkan oleh Allah SWT dan dicontohkan langsung oleh
Rasulullah SAW seperti sabar, jujur, amanah dan sifat terpuji lainnya. Sedangkan akhlak
madzmumah ialah perilaku tercela yang dapat merugikan diri sendiri maupun orang lain, seperti
riya’, berbohong, khiyanah, takabur dan lain sebagainya.[35] Dengan demikian, pesan akhlak dalam

lagu ini memperlihatkan kesinambungan antara iman, perilaku, dan tanggung jawab sosial.
3. Pesan syariah dalam praktik ibadah dan etos kerja perspektif agama islam
Lirik lagu ini membawa pesan syariah yang menyoroti betapa pentingnya dzikir sebagai

praktik harian dalam hidup seorang muslim. Seruan untuk mengingat Allah melalui dzikir
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menunjukkan bahwasanya ketenangan batin tak dapat dipisahkan dari kedekatan spiritual dengan-

Nya.

Oleh karena itu, dzikir dipahami bukan sekedar sebagai kebiasaan, tetapi sebagai perintah
syariah yang secara langsung memengaruhi ketenangan jiwa dan tingkat keimanan seseorang. Ajakan

untuk senantiasa berdzikir, ditekankan dalam potongan lirik:
Berzikir tenangkan jiwa

Potongan lirik tersebut mengungkapkan bahwa dzikir tidak hanya sebatas rutinitas yang
dilaksanakan, melainkan sebuah perintah syariah yang memiliki pengaruh secara langsung terhadap
ketenangan jiwa dan tingkat keimanan individu. Dzikir berfungsi sebagai bentuk kepatuhan yang

mengaitkan aspek ibadah dengan keadaan psikologi setiap manusia.

Pesan-pesan syariah yang ada di dalam lagu Assalamualaikum disampaikan dengan
pendekatan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Dzikir dan sedekah tidak ditampilkan
sebagai beban yang memberatkan, tetapi sebagai jalan keluar untuk mengatasi keresahan batin dan
kesulitan dalam menghadapi hidup. Metode ini memperlihatkan bahwa syariah islam memiliki fungsi

sebagai panduan praktis yang dapat memenuhi kebutuhan spiritual sekaligus sosial manusia.[36]

Menurut kajian hukum dalam islam, syariah meliputi berbagai norma dan aturan yang disebut
juga dengan kata tasyri’. Tasyri’ sering diartikan sebagai norma agama ataupun aturan dalam
kehiudpan umat manusia. Hal ini juga mencakup hubungan kita dengan Tuhan, dan hubungan kita
dengan setiap manusia. Tasyri’ dibagi menjadi dua macam, yaitu al-tasyri’ al-ilahi dan al-tasyri’ al-
wadh’i. Al-tasyri’ al-ilahi merupakan peraturan dan hukum agama yang berasal dari Al-Qur’an dan

hadist. Sedangkan al-tasyri’ al-wadh’i ialah hukum yang ditetapkan oleh para mujtahid.[37]

Selain itu, lagu tersebut juga mengandung pesan syariah mengenai tanggung jawab sosial serta

semangat kerja. Hal ini terlihat jelas dalam lirik lagu:
Sedekah lapangkan harta

Anjuran untuk bersedekah mencerminkan kewajiban moral dalam agama islam yang berguna
untuk membersihkan harta dan meningkatkan keberkahan, seperti yang telah diuraikan oleh al-
Qurthubi bahwa sedekah berperan dalam membuka jalan rezeki dan menghapus kesalahan. Di sisi
lainnya, dorongan untuk bekerja dan menghindari kemalasan menegaskan bahwa usaha mencari
penghasilan yang halal ialah suatu kewajiban syar’i bagi setiap muslim yang mampu. Yusuf al-
Qaradhawi menjelaskan bahwa bekerja dengan niat yang benar memiliki nilai ibadah dan menjadi
bagian dari pelaksanaan syariat islam pada kehidupan sehari-hari.[38] Secara keseluruhan, pesan
syariah dalam lagu Assalamualaikum menegaskan bahwa Islam hadir sebagai pedoman hidup yang

menyeluruh, mencakup aspek ibadah, sosial, dan etos kerja.

ISSN 2714-7444 (online), https://acopen.umsida.ac.id, published by Universitas Muhammadiyah Sidoarjo
Copyright © Author(s). This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
18721



https://acopen.umsida.ac.id/index.php/acopen/issue/view/54
https://portal.issn.org/resource/ISSN/2714-7444
https://acopen.umsida.ac.id/
https://umsida.ac.id/

Academia Open
Vol. 11 No. 1 (2026): June
DOI: 10.21070/acopen.11.2026.13157

Simpulan

Analisis lagu Assalamualaikum ciptaan Opick dengan dengan pendekatan semiotika Roland Barthes
menunjukkan bahwa lagu ini menyimpan makna berlapis yang mengandung pesan keagamaan. Liriknya
menawarkan salam sebagai doa dan simbol persaudaraan dalam islam, serta memperkuat ukhuwah. Selain
itu, lagu ini mencerminkan realita kehidupan dengan segala kesulitan yang dihadapi manusia, sekaligus
menawarkan jalan spiritual untuk muhasabah diri. Pesan dalam lagu mengajak untuk berdzikir, sedekah,
dan mendekatkan diri kepada Allah dapat memberikan ketentraman dan harapan dalam menghadapi

masalah. Serta menekankan pentingnya keseimbangan antara relasi dengan Allah dan interaksi social.

Lagu Assalamualaikum ciptaan Opick menyampaikan pesan dakwah yang kuat dan relevan dengan
kehidupan masyarakat saat ini. Lagu ini mengajak pendengar untuk memperkuat iman kepada Allah, tidak
kehilangan harapan atas rahmat-Nya, dan membangun nilai moral melalui salam, doa, serta perilaku
dermawan, selain itum lagu ini mendorong penerapan ajaran islam dalam kehidupan sehari-hari, seperti
dzikir dan melalukan aktivitas dengan niat baik. Dengan demikian, lagu Assalamualaikum berfungsi sebagai

sarana dakwah yang persuasif dan menenangkan.

Secara akademik,penelitian ini menegaskan bahwa kajian dakwah dan komunikasi islam tidak
terbatas pada teks-teks keagamaan normatif, tetapi juga dapat dikembangkan melalui analisis karya budaya
popular seperti lagu religi. Penerapan teori semiotika Roland Barthes dalam penelitian ini memperkaya
perspektif metodologis kajian dakwah dengan menunjukkan bahwa lirik lagu mengandung struktur makna
denotatif, konotatif, dan mitologis yang merepresentasikan nilai-nilai ideologis islam. Dengan demikian,
penelitian ini memberikan kontribusi konseptual dalam memahami music sebagai teks dakwah yang
memiliki kedalaman makna simbolik dan relevansi social. Secara praktis, hasil penelitian ini secara tegas
menunjukkan bahwa music religi merupakan media dakwah yang efektif, persuasif, dan adaptif terhadap
perkembangan media digital. Temuan ini dapat dimanfaatkan oleh pendakwah, musisi religi, serta praktisi
media dakwah sebagai acuan dalam merancang pesan keislaman yang komunikatif, humanis, dan sesuai
dengan karakter audiens modern, khususnya generasi muda. Pemanfaatan musik sebagai medium dakwah
diharapkan tidak hanya meningkatkan jangkauan penyampaian pesan agama, tetapi juga memperkuat

internalisasi nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.
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